BAB I
PENDAHULUAN

Arus mordenisasi yang begitu kuat, telah membawa
perubahan besar pada kehidupan manusia, membawa manusia
ke dalam kehidupan modern yang di dalamnya banyak mas-
alah-masalah baru bermunculan. Umat Islam tidak mungkin
membendung apalagi mendorong surut ke belakang arus yang
begitu kuat itu, sehingga kembali berada dalam situasi
dan kondisi kehidupan tiga belas abad yang silam. Meski-
pun demikian, mereka juga tidak imgin membiarkan diri di
gilas hanyut oleh arus tersebut dan didamparkannya di-
sembarang tempat.

Arus. mordenisasi tersebut mesti dihadapi dan di-
arahkan, dan masalah-masalah baru yang muncul sebagai
akibatnya harus dipecahkan. Dengan ini, manfaat besar
dari setiap perkembangan zaman yang semakin lama semakin
pesat itu akan dapat dipetik.

Untuk memecahkan masalah-masalah baru tersebut,
umat Islam telah memiliki materi dasar yang sangat leng-
kap, mencakup Jjawaban segala masalah disemua tempat dan
waktu yang memungkinkan manusia hidup. yang diperlukan
adalah bagaimana memecahkan masalah-masalah baru itu
dengan Al Qur'an. Dengan kata lain, diperlukan metode
untuk menjelaskan jawaban-jawaban Al-Qur'an terhadapmas-
alah-masalah baru tersebut.

Sebenarnya metode-metode itu telah banyak dicipta-
kan Ulama' tafsir sesuwai dengan situasi dan kondisi yang
mereka hadapi masing-masing. Namum umat Islam sekarang
berada dalam situasi dan kondisi yang berbeda dari situa-
si dan kondisi mereka. Tentu saja ini memerlukan metode
yang berbeda dari yang telah diciptakén itu. Berdasar pa-
da pemikiran inilah penulis mencoba membahas metode pe-
nafsiran yang sesuail dengan masa sekarang.
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A. Penegasan judul

Judul Skripsi ini adalah "Metode  Penafsiran
Yang Relevan Dengan Masa Kini'". Kata "Metode!" dalam
Judul tersebut dimaksudkan sebagai persamaan arti de-
ngan kata '"Manhaj" ( g ) dan"tharIigah" (i—i b)
dalam bahasa Arab. Kedua kata tersebut dalam bahasa
Inggris diartikan dengan “method".l Mert;hod,2 dalam
bahasa Inggris, manhaj dan.thariqah,s' dalam bahasa
Arab, ke dalam bahasa Indonesia diartikan dengan "Ca-

ra' atau "Metode',

Dalam hal imi, kata tersebut penulis gunakan
dalam pengertian : suatu cara, jalan atau prosedur yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.

Kata "Penafsiran" dalam judul tersebut digambar
kan dalam arti istilahnya yaitu "Mengungkap kandungan
ayat-ayat Al Qur'an agar dengan mudah dapat dipahami
manusial'.

Yang dimaksud dengan "Masa kini'", dari segi
bahasan waktu. adalah abad duapuluh ini. Adapun dari
segl Datasan meteri yang akan dibahas, "Masa kini"
penulis batasi pada dua hal, yaitu :

l. Situasi dan kondisi sosial
2. Keadaan ilmw pengetahuan.

: 1Eﬂiyas Anton Eliyas dan Edward E. Eliyas, Modern
Dictionary English - Arabic (Cairos UFR: Eliyas Modern
Press, ed., 15), hlm. Lilh _

aJohn.M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Ingegris
Indonesis (Jakarta : PT. Gramedia, 1987), hal. 379

2 ghmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia Al-
Munawwir (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku TImiah Keagama-
an Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak, 1984), hlm.1501
dan 910.
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Ada beberapa alasan untuk membatasi pembahasan ini

pada dua hal tersebut :

1.

Al Qur'an diturunkan adalah sebagai petunjuk bagi ma-
nusia, sebégai tuntunan hidup mereka baik individu
maupun kelompok, agar dapat mencapai ketenteraman hi-
dup. Masyarakat manusia senantiasa mengalami perubah-
an dalam situasi dan kondisi dari suatu masa tertentu.
Untuk menjelaskan Al Qur'an yang bersifat global itu
kepada masyarakat, dalam situasi dan kondisi tersebut,
diperlukan metode-metode tertentu agar dapat dipahami
dengan mudah.

Sepanjang sejarah, penafsiran Al Qur'an tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan ilmuw pengetahuan. Pada
masa Nabi, penjelasan Al-Qur'an berkisar pada pen-
Jelasan kata-kata, frase-frase atau ungkapan-ungkapan
yang sulit saja. Sepeninggal Nabi, ketika ilmu tata-
bahasa Arab muncul dan berkembang, penafsiran Al-Qur-
an: lebih banyak bercorak ilmu bahasa. Ketika ilmu Qi-
ra'ah berkembang, penafsiran tidak sepi dari penjelas-
an tentang bacaan kata-kata tertentw dalam ayat-ayat
Al-Que'an; sementara penafsiran dengan bahasa  tetap

‘berjalan. Pada waktu ilmu filsafat masuk ke dunia Is-

lam, muncul penafsiran-penafsiran falsafiy. Pada wak-
tu. masalah-masalah hukum begitu berkembang sehingga
membentuk aliran-aliran hukum Islam, tafsir- tafsir
fiqhiy pun bermunculan. Dan dewasa ini, di waktu il-
mu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat, muncul
tafsir-tafsir ilmiy.

Masyarakat sekarang adalah masyarakat yang menerapkan
lebih banyak ilmu: pengetahuan dalam semua aktifitas
dan aspek kehidupan.X '

AR.G. Soekadijo (Penterj), Modernisasi, Pengantar

Sosiologi Pembangunan Negara-Negara sedang Berkembang

(Jakarta: PT. Gramedia, 198L), hlm. L.
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Dengan uraian tersebut jelaslah apa yang di-

maksud dengan kalimat yang dijadikan sebagai judul
dalam Skripsi ini. Dengan kalimat yang tegas, yang di
maksud dengan judul tersebut adalah "Suatu cara yang
digunakan oleh mufassir untuk mengungkapkan kandungan
Al Qur'an, yang sesual demgan masa sekarang.

Al asan memilih judul

Pemilihan judul ini didasarkan pada dua alas-

an sebagal berikut :

1.

Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an tidak dapatberhenti
hanya karena telah ada mufassir-mufassir yang te-
lah menghasilkan karya-karya besar dibidang Tafsir
di masa lampau. Penafsiran itu senantiasa diperlu-
kan dalam setiap masa; karena dalam tiap-tiap masa
itu terdapat situasi dan kondiéi yang berbeda-beda,
sedangkan mufassir disuatu masa tertentu sangat
terikat dengan situasi dan kondisinya dalam me~
nafsirkan Al-Qur'an.

. Masa sekarang sudah sangat berbeda dengan ma-
sa-masa sebelumnya. Metode Tafsirpun telah banyak
dihasilkan oleh ulama-ulama masa lampauw itu. Namun
sejauh ini belum diketahui adanya metode, di anta-
ra metode-metode tersebut yang masih relevan de-
ngan zaman sekarang.

Untuk masa sekarang yang memiliki ciri-ciri ter-
sendiri sehingga berbeda dari masa-masa sebelumnya
benar-benar diperlukan metode penafsiran yang re-
levan. Hingga sejauh ini belum pernah dikemukakan
meiodé.yang relevan itu. Al Farmawi, Mahmud Syal-
tut dan Quraisy Syihab memang telah membahasnya
dan mengusulkan metode Maudlu'iy sebagai mebodeyang



relevan itu. Namun hal itu hanya ditinjau dari sa-
tu segli saja, sehingga belum mewakili judul yang
penulis pilih.

C. Tujuan pembahasan

Pembahasan dalam Skripsi dini ialah bertujuan
untuk :

1. Mengungkapkan masih ada atau tidaknya metode Taf-
sir - di antara metode-metode tafsir yang telah
ada selama ini - yang dapat diterapkan pada (yang
sesual dengan) masa sekarang.

2. Mengungkapkan metode penafsiran yang sesual dengan
masa sekarang.

D. Sistematika pembahasan

Pembahasan dalam Skripsi ini dibagi menjadi lima
bab. Setiap bab dibagi lagi menjadi sub atau anak bab.
Jumlah setiap bab tidak sama dalam setiap bab, karena
disesuaikan dengan keperluan masing-masing bab itu.
Dengan lebih jelas, sistematikanya dapat diterangkan
sabaééi berikut :

Bab I : Pendahuluan; Bab ini berisi uraian tentang
dasar-dasar pemikiran dan masalah-masalah teknis yang
berkaitan dengan pemulisan Skripsi ini. Uraian ter-
sebut diletakkan dalam enam anak bab yang meliputi
penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan pem-
bahasan, sistematika pembahasan, metodologi dan tran-
skripsi.

Bab II : Situasi dan Kondisi Masa Kini; Untuk me-
ngetahuli metode penafsiran yang sesuai dengan masa
kini, lebih dahulw harus mengetahui corak atau keada-
an:maéalah—masalah yang terjadi di masa sekarang. Ja-
di disesuaikannya situasi dan kondisi masa kini ada-
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lah sebagai argumentasi untuk menentukan metode pe-
nafsiran yang sesual dengan situasi dan kondisi ter-
sebut.,

Uraian ini dibagi menjadi dua anak bab yang
meliputi situasi dan kondisi masyarakat (sosial) dan
keadaan ilmuw pengetahuan.

Bab III : Metode~Metode Penafsiran; Meskipun
argumentasi telah ditentukan, metode penafsiran yang
sesual itu tidak dapat ditentukan tanpa memperhatikan
metode~metode penafsiran yang telah ada selama ini.
bahkan untuk menentukan metoder yang sangat tepat, di-
samping harus mengetahui argumentasinya, mengetahui
metode~metode: yang digunakan para mufassir hingga se-
karang adalah hal yang tidak dapat ditinggalkan. Agar
dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh akan ber-
sifat lebih obyektif.

Untuk itu, metode-metode penafsiran yang telah
tersebut akan diuraikan dalam bab ini dengan sedetail
mungkin.

_ Bab IV : Metode-Metode Penafsiran dan keadaan
MasalKini; Setelah diketahui dasar dan pertimbangan
yang diuraikan dalam bab dua dan tiga di atas, dalam
bab ini akan dicari kesesuaian antara metode-metode
yang ada itu dengan situasi dan kondisi masa kini,
dan kemudian berdasarkan ada atau tidaknya kesesuaian
itu akan dikemukakan metode yang sesuai dengan masa
kini.

Bab ini terdiri dari empat anak bab yaitu
sumber-sumber penafsiran dan keadaan masa sekarang,
sistem analisis (taklil) penafsiran dan keadaan masa
sekarang, sasaran penafsiran dan keadaanmasa sekarang
dan kédalaman uraian (amalisis/taklil) dan  keadaan
masa sekarang.
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Bab V : Kesimpulan dan Saran; bab ini merupa-
kan bab terakhir yang berisi jawaban terhadap per-

masalahan yang diajukan dalam bab pendahuluan.Kemudi-
an Skripsi ini diakhiri dengan kalimat penutup.

E. Metodologi

1. Latar belakang masalah

Kitabullah Al- Qur'an yang diturunkankepada Na-
bi Muhammad saw., tidak semua ayatnya dapat dipa-
hami dengan mudah, sekalipun oleh sahabat terdekat
vyang lebih mengetahuli peristiwa-peristiwa yangber-
kaitan dengan turunnya. Terbukti, sahabat Umar ra.
sendiri tidak mengerti arti kata " \lolv dalam su-
rat s ayat 32.5 Dan pada peristiwa lain di
ceritakan :

waly ey OV G addl e Ul o T iV By 1S itz
-U"Muﬁuﬂ-hu-f-p—w ‘ur-u-u“uig—tf;;a_a,w
ke pas L) L r—‘;b—ulo—: Mlied,sWJuis
P el ._U\L;J..,._Uld,_..Jul,._.,lG.l;eLlaM
r.L.,...,i;..muJ‘,._uu,_,.,dm“_@r_iw\IL,_ﬂ
el I Sl B S r Ll LS

AN 1L1LJJ_“U1._UL,LJJ_,.JY

Artinya
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan ke-
‘padaku Abdullah bin Idris dan Abu Mu'awiyah dan Wa-

ki' menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ib-

5Huse1n Adz Dzahabiy, At Tafsiiru Wal Mufassiruun
(tt.: Darul Kutubil Haditsah, 1976), I, hlm. 6l.

6Abul Husein Muslim Ibnul Hajjaaj Al Qusyairiy,
Shahiihu: Muslim (tt.: Al Qanaa'ah, t.th.),l,hlm. 20k.




rahim dari 'Algamah dari Abdillah, berkata ketika di-
turunkan ay-at(‘-..ll;;,: ‘..n.;L._:l\,__fJ__. fJ3 Lysa | oo All) hal' " Ate
dirasa sulit bagi Sahabat Rasulullah saw. dan mereka me-
ngatakan: siapa di antara kita yang tidak menganiaya di-
rinya, kemudian Rasulullah menjawab: yang dimaksud "dha-
1lim" bukanlah seperti yang kalian kira, maksudnya dialah
sebagaimana kata Lugman kepada anaknya :

* p—tbs oMbl sV WL Y5 Y (Janganlah  kamu
menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah ada-
lah aniaya hbesar).

Bukti lainnya lagi ialah penafsiran Nabi seperti
tertera dalam hadits ini :

s smm— TR VEPU S ECRRPOR I | RN KUC PRI S SPU | [EAPRR WPRP L Ve
o) a5 peosr o Sl g Gy e e Eas e LS 0>

7. S I B TR IR o O I R T
Artinya: ' S
-"Muhammad ibnul Matsna dan Bindar menceritakan
kepada kami, mereka mengatakan : Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syw'bah menceritakan kepada

kami dari Samrah bin Harb dari 'Ibad bin Jais dari 'Adiy
ibnu Hatim dari Nabi saw. beliau’ bersabda: ' : Yahudi ada-
lah orang yang dibenci sedangkan Nasrani adalah orang
yang sesat, kemudian ia meneruskan hadits itu'.

Dari hadits-hadits tersebut dapat diketahui bahwa
Nabi telah memafsirkan isi Al-Qur'an yang musykil bagi
Sahabat. Ini membuktikan bahwa sebagiam isi Al —Qur'an
adalah sulit untuk dipahami.

Apa yang pernah dilakukan Nabi terhadap Al-Qur'an
seperti terurai di atas, diteladani dan diteruskan oleh

7Mdhammad Tbnu: Isa Ibnw Sirah At Tirmidziy, Suna-
nut Tirmidziy (tt.: Maktabah Islamiyah,t.th.),Vhlm.20%.




generasi-generasi Muslim berikutnya hingga sekarang. Hal
itu dilakukan disebabkan oleh keglobalan, kemuthlakan dan
keumuman Al- Qur'an, sedangkan masalah-masalah yang di-
hadapi umat Islam semakin banyak dan luas dengan kekhu-
susan masing-masing. Al-Qur'an sendiri adalah aturan-
yang berlaku untuk segala masa dan tempat. Dan yang le-
bih penting lagi, bahwa Nabi telah memberikan comntoh da-
lam dalam menafsirkan Al-Qur'an.

Semakin jauh dari masa Nahi, semakin kompleks ma-
salah-masalah yang dihadapi umat Islam yang telah ber-
hasil membentangkan sayapnya ke: luar daerah Semenanjung
Arab. Corak masalah itupun berbeda-beda antara satu tem-
pat dengan tempat lainnya, antara satu generasi dengan
generasi lainnya. Inilah sebabnya maka cara yang ditempuh
Ulama' - khususnya ahli Tafsir - untuk menggali kandung-
an Al-Qur'an dan menjelaskannya kepada umat juga berbeda
beda. Pada periode: pertama dan kedua semua Tafsir adalah
naqliy, tetapi pada awal periode ketiga unsur akal sudah
mulai ditanam oleh Ibnuw Jarir At-Thabariy untuk meng-
gali isi Al-Qur*an.a Dan pada periode berikutnya, Taf-
sir-Tafsir semakin berkembang sesuai dengan perkembangan
masa;9 Ini berarti bahwa sejak masa Nabi hingga . se-
karang Ulama' telah banyak menciptakan cara-cara atau
metode-metode dalam menafsirkan Al-Qur'an.

Namun apakah metode-metode tersebut masih dapat
diterapkan di masa sekarang? Dalam hal ini Dr. Quraisy
Syihab pengatakan bahwa metode-metode Tafsir Ulama' ter-
dahulu, bahkan sampai pada masa Rasyid Ridla, sudah ti-
dak relevan lagi dengan masa sekarang. Betapa beliau me-
ngecam Tafsir-Tafsir terdahulu itu dapat diperhatikan
pada pernyataan beliau ini.

8Husein Adz-Dzahabiy, Op. citey Wim. A4OR-1l2.

91bid., hlm. 145 - 151.
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...dan bebarengan perkembangan masyarakat, ber-
bagai problem dan pandangan baru timbul dan perlu
ditanggapi secara serius, yang tentunya berbeda de-
ngan problem yang dihadapi oleh masyarakat sebelum
kita. Problem pemecahan yang dikemukakan oleh  Ra-
syid Ridla agaknya sudah tidak relevan dengan kea-
daan masa kini atau paling tidak, sudah tidak men-
duduki prioritas pertama dalam perhatian atau ke-
pentingan masyarakat sekarang. Dapat dibayangkan ta-
gaimana kiranya jika yang disodorkan kepada masya-
rakat umum masalah-masalah yang menjadi fokus pem-
bahasan Ulama Tafsir sebelum Rasyid Ridla ... tidak

syak lagi bahwa manusia-manusia yang kita bentulc
pikirannya adalah manusia-manusia yang terlambat
lahir.10

Dan selanjutnya dikemukakan bahwa metode penafs
siran yang sesual dengan masa kini adalah metode Mau-
dlu‘iy.ll:j

Namun sempai sejauh itu tidak diberikan gambaran
yang jelas bagaimana keadaan masa sekarang.Sehingga be-
lum dapat diketahui dengan jelas pula di mana letak ke-
sesuaian metode Maudlu'iy dengan masa sekarang dan di-
mana pula letak ketidak sesuaian metode-metode lainnya.

Jika diperhatikan keterangan selanjutnya, akan
ditemukan bahwa selain Maudlu'iy, ada metode lain yang
Jjuga sesual dengan masa kini. Di antara tujuh langkah
metode-Maudlu'iy, terdapat satu langkah yang berbunyi
"Melengkapi pembahasan dengan hadis yang menyangkut hal
itun, 12 (maksudnya : yang menyangkut Maudlu'iy). Di da-
lam menerangkan keistimewaan metode Maudlu'iy, antara

lain Quraisy Syihab menulis '"Menafsirkan ayat dengan

ayat atau dengan Hadis Nabi adalah car . terbaik dalam

“menafsirkan al-Qur'an".l? Ini berarti bahwa metode

Maudlu'iy juga menggunakan penafsiran bin naqliy,
10

M. Quraisy Syihab, Tafsir al-Qur'an Masa Kini,
(Ujung Pandang : IAIN Alauddin, t. th.), hlm. 4

1Ibid., him. 5
121ypi4.,
t 9

Ibid., hlm. 6




il

sebab penafsiran dengan ayat atau hadis adalah
penafsiran bin-Naqli,’ 4Dan berarti pula bahwa me-
tode Nagqliy juga sesuai dengan masa sekarang.

Dengan adanya pertentangan itu dapat  di-
simpulkan bahwa kesesuaian metode Maudu'iydi atas
bukan dari segala seginya. Dari sini timbul per-
tanyaan '"Metode penafsiran apa yang dari  segala
seginya sesuai dengan masa sekarang?'.

Untuk mendapatkan suatu metode yang ideal
(yang dicari) tidak dapat membuangbegitu saja me-
tode-metode penafsiran yang telah ada. Sebab dari
sini mungkin masih ditemukan suatu metode yang
meskipun hanya dari satu segi, masih dapat dite-
rapkan di masa kini. Kalau banar dapat ditemukan,
maka ini akan merupakan bahan untuk membentuk me-
tode ideal tersebut, atau metode yang  ditemukan
dari metode-metode lama tersebut adalah me tode
idela yang dicari.

Karena itu, sebelum menjawab pertanyaan di
atas, lebih dulu harus menjawab masalah "Masih
adakah, di antara metode yang ada, metode yang
dapat diterapkan di masa sekarang?".

Rumusan masalah

Pokok-pokok masalah yang timbul dengan la-
tar belakang di atas, dan yang akan dipecahkan da-
lam pembahasan ini dapat dirumuskan sebagai ber-
ikut
a. Adakah, di antara metode-metode penafsiran yang
ada, metode yang dapat diterapkan di masa se-
karang?

b. Metode apakah yang dalam semua seginya, sesuail
‘untuk diterapkan di masa sekarang?

141pid., hal. 152
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Lingkup analisa

Uraian dalam pembahasan ini akan dibatasi
pada
a. Masalah-masalah yang menggambarkan ciri-ciri
masyarakat sekarang.
b. Masalah-masalah yang menggambarkan keadaan atau
sifat ilmu pengetahuan sekarang.
c. Metode-metode penafsiran yang digunakan oleh
para Mufassir sejak masa Nabi sampai sekarang.
d. Pemecahan masalah.

Data yang diperlukan

Data yang diperlukan untuk memecahkan per-
masalahan di atas ialah

a. Situasi dan kondisi di masa sekarang
1) Situasi dan kondisi sosial
2) Keadaan ilmu pengetahuan

b. Metode Tafsir di masa Nabi dan Sahabat

c. Metode penafsiran di masa Tabi‘in

d. Metode penafsiran di masa Tabi#it-Tabi*in dan
~sesudahnya.

e. Metode-metode penafsiran zaman modern.

Sumber data

Karena merupakan studi literer, maka semua
data yang dipergunakan akan digali dari buku-buku
literatur, sebagai berikut
a. Untuk data mengenai situasi dan kondisi sosial

akan digali dari buku-buku Sosiologi : Moder-
nisasi oleh J.W. Schoorl, Sosiologi Moderni-
sasi oleh S.R. Parker dkk., Industrialisasi dan
Negara-Negara Dunia Ketiga, oleh Alan B. Moun-
tjoy, Modernisasi : Dinamika Pertumbuhan, oleh
Myron Weiner dan Memudarnya Masyarakat Tradi-
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sional (laporan penelitian di tujuh negara)

oleh Mulyarto Tjokrowinoto.

b. Data mengenai keadaan ilmu Pengetahuan digali
dari buku-buku dan literatur tentang ilmu pe-
ngetahuan, antara lain : Sains,Teknologi dan
Hari Depan manusia, oleh M.T. Ten, The History
of Science oleh George Sarton, Social Disci-
plines, oleh Richard E. Grose dan Sejarah Ke-
budayaan Islam oleh A. Hasymi.

c. Data mengenai metode penafsiran di Masa Nabi,
Sahabat, Tabi'in, Tabi'it-Tabi'in hingga masa
sekarang digali dari kitab-kitab :

1) Hadis, antara lain : Shahih Muslim dan Su-
nan Tirmiziy;

2) Tafsir, antara lain : Tanwirul Migbas 'an
Tafsir Ibnu 'Abbas, Tafsir at-Tabariy,Ruhul
Ma'aniy, oleh al-Aluisiy, al-Mushaful - Mu-
fassar oleh Farid Wajdiy, dan Tafsir Ayatil
Kauniyat.

3) Ilmu-ilmu Tafsir atau Qur'an dan Se jarahnya,

~ antara lain : at-Tafsir wal-Mufassirun,oleh
az-Zahabiy, Munhijul-Mufassirin oleh Mani'
'Abdul-Halim Muhammad, Min Huda al-Qur'an,
oleh Muhammad Syaltut dan al-Bidayah fit-
Tafsiril-Maudu'iy oleh al-Farmawiy.

L) Sejarah Islam, antara lain : Se jarah Ke-
budayaan Islam, oleh A, Hasymy dan Sejarah
dan dan Kebudayaan Islam oleh Ahmad Salaby.

6. Teknik penggalian data

Sesuai dengan penelitian ini, yaitu Libra-
ry research, maka penggalian datanya dilakukan
dengan cara mengkaji semua buku yang dijadikan
sebagai sumber data, kemudian mencatat data yang



diperlukan dari buku-buku tersebut.
7. Teknik analisa data.

Pembahasan ini menggunakan analisa data
kwalitatif, suatu analisa terhadap data yang ter-
kumpul dan disajikan secara diskriptif.

Dalam uraian itu juga digunakan - metode
komparatif - dalam hal, misalnya, menentukan pen-
dapat yang paling kuat diantara pendapat-pendapat
yang dijumpai -, metode induktif -~ dalam rangka
mencapai kesimpulan umum dari data-data yYang di.-
sajikan - dan metode deduktif - dalam hal mene-
rapkan dalil-dalil umum.

F. Transliterasi.
Transliterasi ini mengikuti Keputusan Bersama
=
Menteri Agama dan Menteri PDK.l) Adapun di dalam tu-
lisan ini keterangannya akan dibuat lebih singkat.

1. Huruf-huruf Arab yang mempunyai persamaan fonem
dengan huruf-huruf dalam bahasa Indonesia dilam-
bangkan dengan huruf-huruf dalam bahasa Indonesia
tersebut.

2. Huruf-huruf yang tidak mempunyai persamaan bunyi
ditentukan penyalinannya sebagal berikut :

~ o= S5 Contoh : S\ = agariy

C = h Contoh : gngJ\ ) = rubul-Ma'aniy
Z = kh Contoh : ir; <V = al-Bukhariy

./ = 2 (Contoh ; s 3 ) = at-Tirmiziy

" = &y Contoh : 4 ._& = Syaibah
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» = s Contoh : r—>e = Sahih

o = d  Contoh : Jaidl o) = AbE al-Fadli
L = ¢ Contoh : ‘U{u‘ = itnabiy

L = 2z Contoh : JMb = zila1

¢ = ¢ Contoh : is = tagliy

¢ = g Contoh : s\ ,—& = gordib

b = q Contoh : QT;JU‘ = al-Qur'an

e« = ' Contoh : a3 N3 = Qala'id

Tanda-tanda syakal (harakat)

Fathah ( -—— ) dilambangkan dengan huruf a
Kasrah ( — ) dilambangkan dengan huruf i
Domah <. ) dilambangkan dengan huruf u
Huruf-huruf yang bersyiddah ( £— ) ditulis
dengan menggandakan huruf tersebut.
Huruf-huruf yang berbunyi panjang dilambangkan
dengan garis di atas huruf pengganti syakal,
misalnya " PGl=> L1 (ijmali).

Kata sandang ( J!) apabila diikuti oleh huruf
Qamariyah maka huruf ( J ) yang mati  ditulis
dengan huruf 1. Namun apabila diikuti oleh hu-
ruf &—swa-t maka huruf lam ( J ) yang  mati
dilambangkan dengan huruf yang mengikutinya.
Antara kata sandang dan kata yang mengikutinya
dihubungkan dengan tanda sempang ( - ).

Yak nisbah dilambangkan dengan huruf (y ) yang
yang mengikuti huruf i.



